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Abstract :

This study aims to analyze the mismatch between early childhood
education policies implemented at RA Al Hidayah Pangandaran and
the actual needs of young children in the institution. The research
employed a qualitative approach using a case study method. Data
were collected through in-depth interviews, direct observations, and
document analysis. The results revealed several aspects of the policy
that did not fully align with the characteristics and developmental
needs of early childhood, such as the implementation of an overly
academic curriculum, a heavy administrative workload for teachers,
and limited support for child-centered learning approaches. These
discrepancies have led to suboptimal developmental stimulation for
children and increased workload stress for educators. This study
recommends the need for evaluation and adjustment of policies to
make them more contextual, flexible, and responsive to the real needs
of early childhood and the realities on the ground.

Keywords: Policy Mismatch, Early Childhood Needs, RA Al Hidayah,
Early Childhood Education, Case Study

Abstrak:

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis ketidakselarasan
antara kebijakan pendidikan anak usia dini yang diterapkan di RA

Al Hidayah Pangandaran dengan kebutuhan nyata anak usia dini di lembaga tersebut. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi langsung, dan studi dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat beberapa aspek kebijakan yang tidak sepenuhnya
sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan perkembangan anak usia dini, seperti penerapan
kurikulum yang terlalu akademis, beban administrasi guru yang tinggi, serta minimnya dukungan
terhadap pendekatan pembelajaran yang berpusat pada anak. Ketidaksesuaian ini berdampak
pada kurang optimalnya stimulasi perkembangan anak dan peningkatan beban kerja pendidik.
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Penelitian ini merekomendasikan perlunya evaluasi dan penyesuaian kebijakan agar lebih
kontekstual, fleksibel, dan responsif terhadap kebutuhan anak usia dini serta kondisi nyata di
lapangan.

Kata kunci: ketidakselarasan kebijakan, kebutuhan anak usia dini, RA Al Hidayah, pendidikan
anak usia dini, studi kasus

1. Pendahuluan

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) memiliki peran strategis dalam membentuk
fondasi awal bagi perkembangan kognitif, sosial, emosional, dan fisik anak. Pada masa
usia dini, anak mengalami pertumbuhan yang sangat pesat dan memerlukan pendekatan
pendidikan yang holistik, kontekstual, serta sesuai dengan karakteristik perkembangan
mereka. Kebijakan yang diterapkan dalam lembaga PAUD seharusnya berlandaskan pada
kebutuhan nyata anak, serta mendukung terciptanya lingkungan belajar yang aman,

menyenangkan, dan bermakna.

Namun, dalam praktiknya, masih ditemukan ketimpangan antara kebijakan yang
diberlakukan secara nasional maupun lokal dengan kebutuhan anak di satuan
pendidikan. Ketidaksesuaian ini dapat berdampak pada kurang optimalnya proses
pembelajaran, tekanan terhadap pendidik, serta terganggunya pemenuhan hak-hak anak

untuk tumbuh dan berkembang secara utuh.

Dalam perspektif Islam, pendidikan anak usia dini memiliki landasan yang kuat
dalam Al-Quran yang menyatakan betapa pentingnya membina anak sejak dini agar
dapat tumbuh dan berkembang sesuai fitrah dan nilai-nilai agama. Sebagaimana firman
Allah dalam Surah Lugman ayat 12-19, pendidikan anak tidak hanya berfokus pada aspek
kognitif, tetapi juga menanamkan nilai moral dan akhlak yang mulia, termasuk
penghormatan kepada orang tua dan penghindaran dari perbuatan sombong dan buruk.

Selain itu, juga dijelaskan dalam Surah An-Nur ayat 58-59,

“Wahai orang-orang yang beriman! Hendaklah hamba sahaya (laki-laki dan
perempuan) yang kamu miliki, dan orang-orang yang belum balig (dewasa) di antara
kamu, meminta izin kepada kamu pada tiga kali (kesempatan) yaitu, sebelum salat Subuh,
ketika kamu menanggalkan pakaian (luar)mu di tengah hari, dan setelah salat Isya.
(Itulah) tiga aurat (waktu) bagi kamu. Tidak ada dosa bagimu dan tidak (pula) bagi

mereka selain dari (tiga waktu) itu; mereka keluar masuk melayani kamu, sebagian kamu
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atas sebagian yang lain. Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat itu kepadamu. Dan
Allah Maha Mengetahui, Mahabijaksana (58). Dan apabila anak-anakmu telah sampai
umur dewasa, maka hendaklah mereka (juga) meminta izin, seperti orang-orang yang
lebih dewasa meminta izin. Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat-Nya kepadamu.

Allah Maha Mengetahui, Mahabijaksana (59).” (QS. An-Nur [24]: 58-59).

Ayat ini menegaskan pentingnya pembiasaan disiplin dan sopan santun yang
diajarkan oleh orang tua kepada anak-anak mereka sejak usia dini. Pendidikan yang
berlandaskan Al-Quran ini seharusnya tercermin pula dalam kebijakan pendidikan anak
usia dini, agar setiap kebijakan dapat menyelaraskan aspek akademik, sosial, emosional,
dan moral dalam mendukung perkembangan anak secara holistik. Ketika kebijakan
pendidikan terlalu menekankan aspek akademis tanpa mengakomodasi kebutuhan
perkembangan spiritual dan emosional anak, maka hal itu bertentangan dengan prinsip

pendidikan Islam yang seimbang dan memanusiakan anak.

RA Al Hidayah Pangandaran merupakan salah satu lembaga pendidikan anak usia
dini yang menghadapi tantangan tersebut. Beberapa kebijakan yang diterapkan belum
sepenuhnya mencerminkan kebutuhan kontekstual anak maupun kapasitas lembaga.
Oleh karena itu, penting untuk melakukan analisis secara mendalam terkait
ketidakselarasan tersebut agar dapat menjadi masukan dalam perumusan dan evaluasi

kebijakan pendidikan PAUD yang lebih relevan.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan menganalisis
ketidakselarasan kebijakan dengan kebutuhan anak usia dini di RA Al Hidayah
Pangandaran, serta memberikan rekomendasi perbaikan yang bersifat aplikatif dan

kontekstual.

2. Bahan dan Metode
2.1.Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus.
Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk memahami secara

mendalam konteks, pengalaman, dan realitas yang dihadapi oleh pendidik serta anak-
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anak di RA Al Hidayah Pangandaran dalam menghadapi ketidakselarasan kebijakan

dengan kebutuhan riil di lapangan.
2.2.Teknik Pengumpulan Data
Data dikumpulkan melalui beberapa teknik, yaitu:

Wawancara mendalam dengan Kkepala sekolah dan guru-guru mengenai

implementasi kebijakan yang berlaku serta tantangan yang mereka hadapi.

Observasi langsung terhadap kegiatan pembelajaran untuk menilai kesesuaian

antara praktik yang dilakukan dengan kebutuhan perkembangan anak.

Studi dokumentasi terhadap dokumen kurikulum, rencana pembelajaran, serta

dokumen administrasi lainnya yang berkaitan dengan kebijakan.
2.3.Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Data yang diperoleh dianalisis secara tematik untuk mengidentifikasi pola-
pola ketidaksesuaian antara kebijakan dan kebutuhan anak, serta dampaknya terhadap

proses pembelajaran dan kesejahteraan guru.
3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan studi dokumentasi yang dilakukan di
RA Al Hidayah Pangandaran, ditemukan beberapa bentuk ketidaksesuaian antara
kebijakan pendidikan anak usia dini yang berlaku dengan kebutuhan nyata anak di

lembaga tersebut.

Pertama, penerapan kurikulum yang terlalu akademis masih mendominasi proses
pembelajaran. Anak-anak usia dini dihadapkan pada target capaian kognitif yang belum
sesuai dengan tahap perkembangan mereka. Pembelajaran cenderung berorientasi pada
hasil akhir seperti kemampuan membaca, menulis, dan berhitung, tanpa cukup ruang

untuk eksplorasi, bermain, dan interaksi sosial yang bermakna.
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Kedua, tingginya beban administrasi guru menjadi kendala besar dalam
pelaksanaan pembelajaran yang berkualitas. Guru dituntut untuk menyelesaikan
berbagai laporan, dokumen penilaian, dan pelaporan online yang menyita waktu,
sehingga mengurangi fokus mereka dalam merancang kegiatan pembelajaran yang

kreatif dan menyenangkan.

Ketiga, minimnya dukungan terhadap pendekatan pembelajaran yang berpusat
pada anak menjadi isu yang cukup menonjol. Meskipun secara formal kebijakan
menyebutkan pentingnya pendekatan tersebut, implementasinya di lapangan tidak
didukung oleh pelatihan, media pembelajaran yang memadai, serta fleksibilitas dalam

penyusunan rencana kegiatan.

Ketidaksesuaian-ketidaksesuaian tersebut berdampak langsung pada terbatasnya
stimulasi perkembangan anak secara menyeluruh dan meningkatnya tekanan kerja pada
guru. Anak-anak cenderung pasif dan tidak menunjukkan antusiasme dalam belajar,

sementara guru merasa terbebani oleh tuntutan administratif yang tidak proporsional.
3.2. Pembahasan

Temuan penelitian ini menguatkan pandangan bahwa kebijakan pendidikan anak
usia dini yang bersifat sentralistik dan terlalu menekankan aspek akademik, sering kali
tidak sejalan dengan kebutuhan perkembangan anak. Teori Piaget menekankan
pentingnya pembelajaran melalui pengalaman langsung, bermain, dan interaksi sosial di
masa usia dini. Ketika proses belajar terlalu kaku dan menekan capaian kognitif, maka

aspek sosial-emosional anak bisa terabaikan.

Beban administrasi guru yang tinggi juga menjadi persoalan sistemik. Hal ini
mencerminkan bahwa kebijakan belum mempertimbangkan secara proporsional antara
tanggung jawab administratif dengan tugas pedagogis. Padahal, kualitas pembelajaran

sangat bergantung pada kesiapan mental dan kreativitas guru.

Dari sisi pendekatan pembelajaran, konsep “child-centered” atau berpusat pada
anak seharusnya bukan hanya slogan, melainkan diwujudkan dalam kebijakan
operasional dan dukungan nyata, baik dari aspek pelatihan guru, penyediaan media

belajar, maupun fleksibilitas dalam implementasi kurikulum.
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Oleh karena itu, perlu adanya evaluasi kebijakan yang lebih kontekstual dan
partisipatif, di mana suara guru, anak, dan orang tua juga menjadi pertimbangan dalam

pengambilan keputusan pendidikan.
4. Kesimpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat ketidakselarasan yang nyata antara
kebijakan pendidikan anak usia dini yang diterapkan di RA Al Hidayah Pangandaran
dengan kebutuhan riil anak usia dini di lembaga tersebut. Ketidaksesuaian ini tampak
pada tiga aspek utama: (1) kurikulum yang terlalu menekankan aspek akademik, (2)
beban administrasi guru yang tinggi, dan (3) minimnya dukungan terhadap pendekatan

pembelajaran yang berpusat pada anak.

Ketidakselarasan tersebut tidak hanya menghambat proses pembelajaran yang
optimal, tetapi juga meningkatkan beban kerja guru dan mengurangi efektivitas dalam

memenuhi kebutuhan perkembangan anak secara menyeluruh.
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